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Abstract

This research aims to determine the effectiveness of parenting in increasing parents' awareness of children's use of gadgets.
The research method used is a qualitative method with a field study approach and data analysis using observation and interview
techniques. The results of this research explain that parenting activities in increasing parents' awareness of children's use of
gadgets make parents aware of the importance of supervision and positive parenting discipline towards their use. gadgets for
children. Based on the results of interviews conducted by researchers with parents, it was explained that parenting patterns
had changed towards being better in supervising children using gadgets. Parents have control, accompany the child and better
understand the child's needs and participate in every child's activities, including accompanying the child if the child really
needs a gadget. The parenting activities carried out produce synergy in the learning process at school and at home so that
children can be more directed and controlled in using gadgets positively.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas parenting dalam meningkatkan kesadaran orang tua terhadap penggunaan
gadget pada anak. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi lapangan dan
analisis data menggunakan teknik observasi dan wawancara hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kegiatan parenting dalam
meningkatkan kesadaran orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak menyadarkan orang tua akan pentingnya
pengawasan dan pola asuh positif disiplin terhadap penggunaan gadget pada anak. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan orang tua menjelaskan terdapat pola asuh yang berubah ke arah yang lebih baik dalam
mengawasi anak menggunakan gadget. Orang tua memiliki kontrol, mendampingi anak dan lebih memahami kebutuhan anak
serta ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan anak termasuk ikut mendampingi anak jika anak memang membutuhkan gadget.
Kegiatan parenting yang dilakukan menghasilkan sinergi dalam proses pembelajaran di sekolah dan di rumah sehingga anak
dapat lebih terarah dan terkontrol dalam menggunakan gadget secara positif.

Kata kunci: parenting; kesadaran orang tua, penggunaan gadget; pengasuhan, anak usia dini.
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1. Pendahuluan bahwa memiliki dampak yang negatif yang cukup
banyak [3] yaitu anak bisa lupa waktu [4] kecanduan
dan menjadi pribadi yang tertutup [5] adanya
hambatan atau gangguan tidur lebih senang
menyendiri dan perasaan cermat jika ponselnya tidak
ada [6], dan untuk anak di bawah 6 tahun akan
menyebabkan hambatan bahasa, hambatan sosial dan
emosional [8-12].

Berdasarkan perhitungan badan Pusat statistik BPS
yang dilakukan pada Tahun 2022 terlihat bahwa
87,88% total penduduk Indonesia telah memiliki
gadget dan hampir di semua kalangan 99,16% telah
menggunakan Smartphone yang terhubung ke
internet  [1]. Smartphone digunakan  untuk
berhubungan dan berinteraksi social [2] Namun
penggunaan smartphone atau gadget menunjukkan
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Dalam mencegah hal negatif yang dimunculkan dari
gadget telah dilakukan oleh orang tua seperti
melakukan pembatasan, memberi jadwal, namun hal
itu kecenderungan gagal dan anak sering
mengabaikan [13-16].

Dari permasalahan yang dikemukakan di atas maka
perlu hendaknya kita memberikan perhatian khusus
untuk  mencegah  terjadinya  permasalahan-
permasalahan kecanduan gadget pada anak. Salah
satu cara yang dapat kita lakukan dalam mencegah
kecanduan gadget pada anak yaitu melalui kegiatan
parenting [9,20,21] hal ini dilakukan untuk
membantu mengatasi kecanduan melalui bimbingan
keluarga [22]. Bimbingan keluarga yang dilakukan
melalui parenting akan membantu keluarga merubah
pola positif dalam mendidik anak sehingga tidak lagi
kecanduan gadget [31].

Parenting nantinya akan menjadi support system
yang ada pada keluarga sehingga sehingga masalah
tidak semakin besar [13,31,26]. Orang tua yang sudah
diberikan bimbingan melalui parenting akan
memberikan support system dalam membimbing
anak agar anak merasa dicintai, diperhatikan,
dihargai, dan dihormati serta mengusahakan anak
untuk terlibat dalam kegiatan sosial dan menciptakan
lingkungan bermain yang ada pada anak sehingga
anak lupa dengan gadgetnya [14,19]

Parenting akan membantu orang tua dalam pola asuh
yang baik [9,31]. Pengasuhan yang baik akan menjadi
indikator keberhasilan dalam membentuk sosial
emosional dan kemampuan intelektual anak. Orang
tua berperan sebagai figur pertama dan utama dalam
proses mendidik dan membimbing anak dan anak
akan dekat dengan orang tua dan menjadi
transformasi informal untuk anak di masa yang akan
dating [22]. Dalam hal ini orang tua hendaknya
diharapkan kreatif membuat sendiri alat permainan
edukatif orang tua hendaknya dapat menyediakan
media di dalam rumah ataupun di luar rumah orang
tua diharapkan berpartisipasi dalam menerapkan pola
asuh yang baik serta mampu memberikan contoh
kepada masyarakat dalam menerapkan pola asuh
yang benar bagi anak [33-35]. Menjadi orang tua
yang dapat menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan kondusif dapat menciptakan alat
permainan yang kreatif untuk anak dapat
menghindari anak dari kecanduan gadget [35,42].
Dalam lingkungan pendidikan pertama orang tua
berperan sebagai pembimbing dan pendidik
perkataan sikap dan perbuatan yang dilakukan orang
tua kepada anak akan diserap dan ditiru oleh anak
[43] oleh karena itu penting hendaknya orang tua
memberikan contoh yang baik terhadap anak supaya
tidak menggunakan gadget secara berlebihan [44].

Untuk memberikan informasi yang benar tentang
bagaimana caranya mengasuh anak agar terhindar

dari penggunaan gadget maka orang tua harus
memiliki kesiapan yang optimal untuk mendukung
pengetahuan dan pemahaman yang benar bagaimana
caranya mengasuh anak dan menghindari anak dari
gadge. Upaya yang dilakukan salah satunya adalah
dengan memberikan sebuah wadah yang didalamnya
dilakukan kegiatan penyadaran dan pendidikan yang
benar akan pengasuhan anak agar anak terhindar dari
gadget. Kegiatan tersebut dinamakan kegiatan
parenting dengan tujuan meningkatkan kesadaran
orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak.
Kegiatan ini dilaksanakan 1 bulan sekali yang
diprakarsai oleh pihak sekolah TK Islam Terpadu
iaksa dalamnya rangka menyampaikan visi misi
pendidikan dalam dalam pengasuhan anak dan
menghindari anak dari penggunaan gadget.

Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui seberapa
efektif program parenting dalam meningkatkan
kesadaran orang tua terhadap penggunaan gadget
pada anak di TK Islam Terpadu YADIAKSA Sungai
Rumbai.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat
kualitatif dengan pendekatan studi lapangan titik
sumber data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder titik data primer adalah data yang
diperoleh dari penelitian dari sebuah observasi di
lapangan tentang keefektifan program parenting
dalam meningkatkan kesadaran orang tua terhadap
penggunaan gadget pada anak di taman kanak-kanak
Islam Terpadu YADIAKSA. Selain itu peneliti juga
mencari data sekunder yang diperoleh dari tulisan-
tulisan sebelumnya atau buku jurnal artikel atau
penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian
yang peneliti lakukan. Adapun teknik analisis data
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan  teknik  observasi dan teknik
wawancara.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keefektifan parenting dalam meningkatkan kesadaran
orang tua terhadap penggunaan gadget pada. Kajian
parenting dalam peningkatan kesadaran orang tua
dalam mengasuh anak agar tidak mendapatkan
dampak negatif dari penggunaan gadget di TK Islam
Terpadu YADIAKSA. Subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah orang tua yang mengikuti rutin
program parenting, kegiatan parenting tersebut
dilaksanakan oleh lembaga setelah bekerja sama
dengan orang tua yang proses pelaksanaannya
dilaksanakan 1 bulan dalam satu kali, setiap hari
Rabu di minggu pertama setiap bulannya. Kegiatan
parenting sudah berjalan selama 2 tahun materi yang
disampaikan berkisar dari seputar pola asuh dan
bagaimana caranya orang tua mengontrol anak dalam
menggunakan gadget.
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Pada kegiatan penelitian ini peneliti mencoba
melaksanakan wawancara kepada orang tua siswa,
yaitu sebanyak 10 orang tua siswa dari anak yang
bernama, Zaid Muhammad, Aulia Rosita, Pandi
Ilham, Fiona, Zahra Cantika, gizi alfarindo, Zhafran,
Hafizah Kirani, nauren Kurniawan, Zio Muhammad.
Berikut hasil wawancara mengenai keefektifan
program parenting dalam meningkatkan kesadaran
orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak.

a. Urgensi parenting dalam peningkatan
kesadaran orang tua terhadap penggunaan gadget

Penelitian ini memberikan pernyataan mengenai
urgensi parenting dalam meningkatkan kesadaran
orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak. lbu
naureen Kurniawan memberikan penjelasan bahwa
parenting yang disajikan di sekolah memberikan
manfaat terhadap pola asuh di rumah terhadap anak
bagaimana caranya agar orang tua bisa memiliki
kesadaran bahwa menggunakan gadget pada anak
tidaklah baik. Orang tua juga mengetahui tentang fase
perkembangan otak anak sesuai dengan kemampuan
anak bahwa dengan menggunakan gadget fase-fase
perkembangan anak akan terhambat. Selain itu
dengan adanya parenting orang tua dan sekolah
memiliki kesamaan pola asuh sehingga memudahkan
dalam pelaksanaan kegiatan sehari-hari dan tidak
menjadi bingung dalam mencegah kecanduan gadget
pada anak. (Wawancara Ibu nauren Kurniawan, 08
Januari 2024).

Ibu Aulia Rosita memberikan jawaban bahwa
kegiatan parenting memberikan manfaat dalam
mencegah kecanduan gadget pada anak mengetahui
tentang bahaya dan dampak dari penggunaan
smartphone pada anak serta hambatan perkembangan
yang akan dialami anak ketika anak sering
menggunakan Smartphone. Melalui parenting orang
tua dapat mengetahui tentang apa yang dibutuhkan
anak bukan apa yang diinginkan anak. Melalui
parenting orang tua juga tahu Apa saja alat-alat
permainan edukatif yang bisa digunakan untuk
menghindari anak dari gadget, melalui parenting
orang tua juga dapat menstimulasi pola asuh yang
lebih baik meminimalisir marah pada orang tua dan
mengetahui tahap-tahap perkembangan anak sesuai
dengan usianya sehingga anak bisa tumbuh dan
berkembang dengan bahagia tanpa menggunakan
gadget (wawancara dengan ibu Aulia Rosita 08
Januari 2024).

Orang tua dari pandi llham memberikan penjelasan
mengenai urgensi parenting sangat bermanfaat dalam
meningkatkan kesadaran orang tua terhadap
penggunaan gadget pada anak, orang tua pandi llham
menjelaskan bahwa urgensi parenting sangat
bermanfaat karena selama ini dalam pengasuhan

hanya mengetahui secara praktek akan tetapi tidak
mengetahui secara teori dan ilmu-ilmu arahan dari
para pakar parenkim sehingga terkadang orang tua
cenderung memberikan apa yang anak inginkan
bukan memfasilitasi anak sesuai dengan kebutuhan.
Orang tua dari pandi Illham juga memberikan
penjelasan bahwa parenting memberikan gambaran
tentang fase tumbuh dan kembangnya anak,
bagaimana melejitkan potensi yang ada pada anak
bagaimana menciptakan permainan-permainan yang
bisa menstimulasi tumbuh dan berkembangnya anak
dan bagaimana menghindari anak dari gadget.
Melalui parenting orang tua juga mengetahui
bagaimana caranya mengatasi anak yang kecanduan
gadget anak yang sulit belajar anak yang sulit diatur
dan bagaimana caranya meningkatkan kemandirian
anak. ( Wawancara dengan orang tua pandi llham 08
Januari 2024).

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada orang tua
dari zio Muhammad, orang tua zio Muhammad
menjelaskan  bahwa kajian parenting sangat
bermanfaat untuk tumbuh kembangnya anak kajian
parenting dapat membantu orang tua dalam mendidik
dan membentuk karakter anak setidaknya terdapat
perubahan pola aktif yang dimiliki orang tua yang
terkadang masih sulit untuk mengontrol emosi
terhadap anak yang egosentris. Urgensi parenting ini
juga dapat memberikan ilmu baru kepada orang tua
tentang bagaimana caranya kita meningkatkan
kesadaran dan kepedulian terhadap tumbuh kembang
anak terutama peduli terhadap permainan-permainan
yang bisa dipilihkan untuk anak dan menghindari
anak dari gadget. (Wawancara dengan orang tua zio
Muhammad 08 Januari 2024).

Dari hasil wawancara dan penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa Kkegiatan parenting dalam
meningkatkan kesadaran orang tua terhadap
penggunaan gadget pada anak [42,43]  dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pola
asuh anak dapat merubah pola asuh yang lebih baik
[9] dan dapat mengetahui tahap tumbuh dan
berkembangnya anak, serta orang tua lebih peduli
terhadap anak terutama kebutuhan anak untuk
bermain titik selain itu orang tua juga menyediakan
alat-alat permainan edukatif yang dapat mensupport
tumbuh kembangnya [26] anak sehingga anak bisa
bermain tanpa menggunakan gadget dalam penelitian
ini juga dijelaskan mengenai keefektifan kegiatan
parenting terhadap peningkatan kesadaran orang tua
terhadap penggunaan gadget pada anak.

b. Efektivitas kajian parenting dalam
meningkatkan kesadaran orang tua terhadap
penggunaan gadget pada anak.
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari hasil
efektivitas kajian parenting dalam meningkatkan
kesadaran orang tua terhadap penggunaan gadget
pada anak. Hasil wawancara dengan orang tua TK
Islam Terpadu yadiaksa sebagai berikut:

Orang tua dari jifran menjelaskan bahwa parenting
sangat efektif diterapkan untuk memberikan
pemahaman kepada orang tua tentang bahaya dan
dampak negatif penggunaan gadget pada anak,
parenting efektif diterapkan untuk orang tua agar
orang tua mengetahui tentang fase pertumbuhan dan
perkembangan anak dan permainan yang tepat yang
bisa diberikan kepada anak untuk menstimulasi
tumbuh kembangnya anak serta orang tua
mendapatkan  pemahaman tentang hambatan-
hambatan yang akan didapat anak jika anak
menggunakan gadget terlalu lama, selain itu
parenting juga efektif untuk meningkatkan kesadaran
orang tua terhadap pola asuh yang positif dan benar
(wawancara dengan orang tua jifran 20 Februari
2024).

Berdasarkan hasil penelitian yang ditelaah melalui
orang tua pandi Ilham menerangkan bahwa kegiatan
parenting efektif dilaksanakan karena melalui
kegiatan parenting orang tua dapat mempraktekkan
ilmu-ilmu yang didapatkan orang tua juga dapat
meminimalisir perilaku-perilaku negatif pada anak
termasuk pada candunya anak menggunakan gadget.
Materi parenting yang didapat dapat diterapkan pada
anak dan materi parenting juga memberikan
informasi kepada orang tua tentang ukuran tumbuh
dan kembang anak dan penerapan pola asuh positif
serta bagaimana caranya agar orang tua dapat
menciptakan permainan-permainan yang inovatif alat
permainan-permainan yang dapat menstimulasi
tumbuh dan berkembangnya anak dengan baik.
Parenting yang diberikan dapat memberikan
informasi kepada orang tua bagaimana caranya
mengontrol dan meredam emosi anak ketika tidak
mendapatkan gadget dan parenting memberikan
keefektifan kepada anak bagaimana caranya
mengontrol perilaku yang berlebih dan bagaimana
caranya agar anak dapat berperilaku positif
(wawancara dengan orang tua pandi llham 24
Februari 2024).

Menurut orang tua dari Hafizah Kirani parenting
efektif dilaksanakan hal ini dapat memberikan
dampak yang positif terhadap komunikasi orang tua
dan anak, orang tua dapat mengetahui apa yang
menjadi kebutuhan anak dan apa hal-hal yang bisa
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak,
dengan materi parenting yang disampaikan oleh
pemateri di sekolah orang tua lebih sabar lebih bisa
mendengarkan memahami dan tidak mudah marah
terhadap anak, setelah mengikuti kajian parenting

orang tua lebih bisa memperhatikan apa yang menjadi
kebutuhan anak dan bisa mencurahkan kasih sayang
terhadap anak. Kajian parenting juga efektif untuk
membuka pola pikir orang tua untuk lebih mengerti
psikologis dan perkembangan anak dan untuk lebih
mengerti sikap egosentris anak sehingga orang tua
tahu betul apa yang menjadi hambatan-hambatan
emosional yang terdapat pada anak. Orang tua lebih
paham lagi dampak-dampak negatif yang
ditimbulkan oleh gadget sehingga orang tua lebih
berhati-hati dan lebih mengontrol anak dalam
menggunakan gadget (wawancara dengan orang tua
Hafizah Kirani tanggal 25 Februari 2024).

Wawancara selanjutnya dilakukan kepada orang tua
Viona hasil wawancara menyebutkan bahwa kegiatan
parenting efektif dilakukan di TK Islam Terpadu
yadiaksa melalui kegiatan parenting ini kami orang
tua lebih mengetahui tentang pola asuh Apa yang
dibutuhkan anak dan apa yang akan memberikan
dampak negatif terhadap anak termasuk penggunaan
gadget. Melalui materi parenting kami dapat
mengetahui karakter-karakter anak dan kami dapat
mengetahui bagaimana menanamkan karakter positif
kepada anak sehingga lambat laut dapat terjadinya
perubahan di dalam diri anak. Dalam kegiatan
parenting juga memberikan kami persamaan persepsi
antara pola asuh di rumah dengan pola asuh yang ada
di sekolah sehingga hal ini memudahkan guru dalam
mendidik anak di di sekolah dan menyamakan
persepsi dalam mendidik anak di rumah ( wawancara
dengan orang tua Viona 25 Februari 2024).

Efektifitas parenting juga dapat dilihat dari angket
yang disebar terhadap pemahaman orang tua terhadap
bahaya gadget terhadap tumbuh kembang anak. Dari
angket yang disebar sebekum dilakukan parenting
dilihat dari table 1.1

Tabel 1 Hasil Angket Pemahaman Orang Tua terhadap bahaya
gadget terhadap tumbuh kembang anak (Sebelum Parenting)

Ganguan/ Fnd Vi zi zif Hf Nr za Pd 1z
Nama Orang tua

Ganguan Tidur 1 1 2 2 1 1 1 1 2
Gangnuan Agrsif 2 1 1 2 1 1 1 2 2
Ganguan Pertumbuhan Otak 2 1 1 1 2 1 1 2 2
Sifat Ketergantungan 1 1 1 1 2 1 1 1 2
Pada Gadget

Potensi Gangguan Mental 1 1 1 1 1 1 1 2 2
Pada Anak
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PEMAHAMAN ORANG TUA TERHADAP PRILAKU NEGATIF

PENGGUNAAN GADGET

5
0 II- BB Lll II- IIL HmE En ‘ll I
Fnd Vi Zi zZif Hf Nr za Pd
B Ganguan Tidur
B Gangnuan Agrsif
Ganguan Pertumbuhan Otak
W Sifat Ketergantungan Pada Gadget
B Potensi Gangguan Mental Pada Anak
Gambar 1 Pemahaman Orang Tua Sebelum Parenting
Keterangan

Tidak Mengetahui = 1

Mulai Mengetahui = 2
Mengetahui = 3

Mengetahui dengan Baik = 4

Dari table diatas terlihat bahwa 10% orang tua baru
mulai mengetahui bahaya penggunaan gadget
terhadap anak, 90% lainya tidak mengetahui bahaya
penggunaan gadget terhadap anak.

Setelah dilakukan parenting makan disebarkan
Kembali angket dengan intrumen yang sama dengan
table diatas makan dapat dilihat pengetahuan orang
tua terhadap bahaya gadget sebagai berikut. Tabel 2
Pemheaman orang tua terhadap bahaya gadget pada
anak sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Angket Pemahaman Orang Tua terhadap bahaya
gadget terhadap tumbuh kembang anak (Setelah Parenting)

PEMAHAMAN ORANG TUA TERHADAP
PRILAKU NEGATIF PENGGUNAAN

GADGET
5
O e O
Fnd Vi Zi Zif Hf Nr za Pd 1z

B Ganguan Tidur
B Gangnuan Agrsif
Ganguan Pertumbuhan Otak
B Sifat Ketergantungan Pada Gadget

H Potensi Gangguan Mental Pada Anak

Gambar 2 Pemahaman Orang Tua Setelah Parenting

Setelah dilakuknnya parenting kepada orang tua
terlihat dari table diatas terlihat bahwa 20% orang tua
sudah mengetahui dampak penggunaan gadget pada
anak, dan 80% orang tua sudah amengetahu dengan
baik bahaya penggunaan gadget pada anak.

Parenting yang dilakukan pada TK Islam Terpadu
yadiaksa efektif untuk meningkatkan pengetahuan
orang tua terhadap dampak penggunaan gadget pada
anak. Keefektifan kegiatan parenting juga terlihat
dari orang tua yang selalu berusaha meluangkan
waktu telah mengikuti sesi kegiatan parenting yang
dilaksanakan satu kali dalam setiap bulannya.
Melalui parenting orang tua dapat mendampingi dan
membimbing semua tahap pertumbuhan dan
perkembangan  anak, merawat ~ melindungi
mengarahkan kehidupan baru anak dalam setiap
tahap perkembangannya [31] Pahamnya orang tua

Ganguan/ Fnd

Nama Orang tua

Pd

tefhadap bahaya gadget memiliki pengaruh yang

Ganguan Tidur

besar terhadap tumbuh dan kembangnya anak [9]

Gangnuan Agrsif

bahaya gadget dapat mengakibatkan anak menjadi

Ganguan Pertumbuhan Otak

alw|w|s
[MIESIMEN
w|w|w|w
INFNENFN
INNES TR
INFSENFN

Sifat Ketergantungan
Pada Gadget

R R R

R R R

pribadi yang tertutup munculnya gangguan tidur,
lebih senang menyendiri, adanya candu, dan

I
I
I

Potensi Gangguan Mental
Pada Anak

IS

pefmasalahan kecerdasan [19-25]. Dengan orang tua

Keterangan

Tidak Mengetahui =1

Mulai Mengetahui = 2
Mengetahui =3

Mengetahui dengan Baik = 4

sudah mengetahui  bahaya penggunaan gadget
melalui parenting yang dilakukan maka orang tua
akan merubah pola asuh anak dan berusaha untuk
memberikan hak anak, berusaha untuk menciptakan
dan memberikan permainan-permainan yang edukatif
untuk anak, berusaha untuk memberikan pengasuhan
fisik dan emosional serta sosial kepada anak [13].
Pola asuh yang baik yang memberikan hak anak akan
diketahui oleh orang tua melalui banyak cara salah
satunya melalui kegiatan parenting [43]. Melalui
kegiatan parenting orang tua akan paham pentingnya
memberikan rasa nyaman perawatan yang responsif
membangun hubungan kepercayaan kepada anak
sehingga anak merasa lekat dan aman dengan
pengasuh [42].
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Pola asuh akan mempengaruhi pertumbuhan sistem
saraf, orang tua yang memberikan pengasuhan atau
parenting yang baik akan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tumbuh dan berkembangnya
anak. Orang tua yang memahami tentang pengasuhan
atau ilmu parenting akan memberikan pengasuhan
sesuai dengan kebutuhan anak tidak sesuai dengan
keinginan anak.

4. Kesimpulan

Efektifitas kegiatan parenting kepada orang tua siswa
di TK Islam Terpadu Yadiaksa terhadap peningkatan
pengetahuan orang tua terhadap penggunaan gadget,
terlihat bahwa: 1) kegiatan parenting efektif
meningkatkan kesadaran orang tua terhadap bahaya
penggunaan gadget pada anak. 2) kegiatan parenting
efektif untuk meningkatkan kesadaran orang tua
tentang tahap tumbuh kembang anak dan bahaya
gadget terhadap hambatan tumbuh kembang anak, 3).
Melalui parenting orang tua mengetahui perubahan
komunikasi dan pola asuh positif terhadap anak dan
dapat memberikan solusi solusi terhadap anak yang
sudah mendapatkan dampak negatif penggunaan
gadget, 4). Setelah melaksanakan parenting orang tua
memiliki cara pandang yang berbeda terhadap
pengasuhan anak orang tua lebih sabar dan berusaha
mencarikan permainan-permainan yang edukatif
untuk mengganti peran gadget. Dari angket yang di
sebarkan persentase pemahaman orang tua terhadap
gadget 80% orang tua sudah memahami dengan baik
bahwa gadget memiliki 5 dapampak negatif.
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